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MOTTO

“ Bahkan Untuk Hidup Seseorang Butuh Keberanian.” -

Seneca
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o B B Be
o 1 ;. Te
& Sa g Es (depgan titik
diatas)
& fim J Je
Ha Ha (dengan titik
c H diatas
: Kha
A Kh Ka dan Ha
5 R D De
7Zal - Zet (dengan titik
> V4 ;
diatas)
i 5 R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
5 Syin S
g y Ls dan ye
Sad S Es (dengan titik di
v ‘ bawah)
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. Dad De (dengan titik di
2 P bawah)
Ta T Te (dengan titik di
: bawah)
: Za Zet (dengan titik
- z di bawah)
C ‘Ain ‘ apostrof terbalik
;C Gain (G Ge
b Fa F Ef
K g Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L. El
’ M M Em
3 ' N En
) b W We
> = i Ha
2 Hamzah ) Apostrof
S Ya W Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (°).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | I
I Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf; transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
> Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
Gl kaifa Js»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
T Io T (IS I fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas




- kasrah dan ya i i dan garis di
atas

- dammah dan wau u u dan garis di
atas

&lw @ mata
s=R) .rama
dxd :gila
O¥es @ yamutu
4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: (a marbulah yang
hidup atau mendapat harkat /athah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbutah diikuti olch
kata yang menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JELYW =y, : raudah al-atfal
N mlaWésn o1 a/-madinah al-fadilah

& . al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh:

Uy : rabbana

L : pajjaina
&N - al-hagg
&N al-paji

2 4 . nu‘ima
e : ‘aduwwun

Jika hurufl ¢ ber-rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
e 1Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(afif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman translitcrasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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e : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

FEEE| . al-zalzalah (azzalzalah)
EHEL] : al-falsalah
Ky I | : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

O304k 1 ta’muruna
¢l alpau’

8% @ syai’un
O umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-latz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

aly  dinullah A\ billah
Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [7]. Contoh:
MAac s 8as hum i rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf terscbut dikenai ketentuan
tentang penggunaan hurufl kapital berdasarkan pedoman cjaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap hurufl awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka hurul A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila (ih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Sabar merupakan sikap terhadap berbagai kesulitan yang menimpa seseorang.
Ajaran semacam ini bisa kita temukan di berbagai tempat entah dalam agama, adat
dan kepercayaan masyarakat, bahkan dunia psikologi, khususnya pada penelitian
ini sabar sebagai ajaran moral dalam Islam. Konsep sabar dalam dunia Islam
dipahami sebagai ibadah, tanda ketaatan, dan bukti kepercayaan seseorang terhadap
Tuhan, sehingga kerapkali melupakan aspek rasional moral di dalamnya, berbeda
dengan etika yang lebih menekankan aspek tersebut. Penelitian ini mencoba untuk
mengkomparasikan konsep sabar sebagai ajaran moral dalam Islam dan etika.
Tepatnya etika Seneca yang berpusat pada penggunaan akal pikiran dan juga
pengendalian diri. Oleh karena itu pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian
ini adalah seperti apa tepatnya konsep etika Seneca? Serta seperti apa konsep sabar
dalam Islam, persamaannya serta perbedaanya dengan etika Seneca? Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kualitatif atau library research yang menggunakan
literatur agama Islam seperti Al-Qur’an, hadis, dan buku-buku karya Seneca
sebagai sumber primer, serta buku-buku lain dan artikel dalam jurnal yang
berkaitan dengan pembahasan ini sebagai data sekunder. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep sabar sebagai ajaran moral dalam Islam memiliki
aspek rasional moral yang sejalan dengan pandangan etika Seneca. Keduanya
merupakan sikap terhadap hal-hal sulit yang berada di luar kendali manusia. Sabar
dalam Islam dan etika Seneca sama-sama memiliki kepercayaan pada sosok
penguasa yang menciptakan dan memberikan ketentuan-ketentuan untuk hidup
manusia. Keduanya memiliki tujuan untuk memudahkan hidup seseorang terlepas
dari perbedaan posisi sabar sebagai konsep yang bersifat teologis dan etika Seneca
yang menitikberatkan aspek etis.

Kata kunci: Sabar, Islam, Etika, Seneca,
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KATA PENGANTAR

Pertama-tama, penulis ucapkan puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah
memberi saya kesehatan, suasana hati yang baik, dan kemampuan untuk menyusun
skripsi ini. Skripsi ini berawal dari ketertarikan penulis pada filsafat Stoa,
khususnya Seneca dan gagasan-gagasan sederhana dalam Islam seperti konsep
sabar. Pandangan etika Seneca yang praktis cukup relevan dengan gaya hidup
modern hari ini. Gagasan yang menitik beratkan penggunaan akal pikiran, emosi,
serta pengendalian diri ini penulis rasa menarik untuk digunakan sebagai kacamata
dalam meneliti konsep sabar sebagai ajaran moral dalam Islam yang seringkali

hanya dipahami sebagai perintah atau ajaran agama semata.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana
Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan segala
keterbatasan yang miliki, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat jauh
dari kata sempurna dan masih perlu banyak perbaikan-perbaikan oleh penulis
sendiri atau peneliti-peneliti setelahnya. Kendati demikian, penulis berharap agar

penelitian ini dapat berguna, khususnya pada dunia akademik.

Dalam skripsi ini, penulis mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena

itu, penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

e Allah SW.T. yang telah melimpahkan segala rahmatNya bagi penulis
sehingga skripsi ini dapat ditulis dengan baik.

e Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin. S.Ag., M.A sebagai Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

e |bu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., MA sebagai Dekan Fakultas
Ushuluddin & Pemikiran Islam

e Bapak Muhammad Fatkhan S.Ag., M.Hum. sebagai Kaprodi Agidah &
Filsafat Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang memiliki beragam jenis emosi, entah itu
sedih, bahagia, dan marah. Hal itu alamiah untuk dirasakan namun terkadang susah
untuk dikendalikan. Oleh karenanya kita menemukan banyak hal buruk terjadi
dalam kehidupan seseorang sebab tidak mampu mengendalikan emosinya.
Terlebih lagi hidup penuh dengan sesuatu yang tidak bisa diperkirakan, segala
sesuatu bisa berubah kapan saja. Dan oleh karenanya bisa mempengaruhi emosi

untuk tidak stabil dan tertekan.

Dalam Islam salah satu bentuk pengendalian emosi dalam menghadapi
kesulitan hidup, biasa dikenal dengan istilah “sabar”. Konsep sabar merupakan
prilaku yang juga dinilai sebagai ibadah dan telah dipraktekkan oleh umat muslim
semenjak masa awal Islam. Sabar umumnya dikenal dalam praktek keagamaan dan
juga studi moralitas, namun juga mulai bisa ditemui dalam ulasan psikologi.? Secara
sederhana sabar dalam Islam bisa kita artikan sebagai menahan diri dari segala

sesuatu hal yang tidak kita suka seperti kesulitan, musibah, dan kerugian, serta juga

L Yahdinil Firda Nadhiroh, Pengendalian Emosi : Kajian Religio-Psikologis Tentang
Psikologi Manusia, Jurnal Saintifika Islamica, Vol. 2, No.1, Januari - Juni 2015, him. 56.

2 Subandi, Sabar : Sebuah Konsep Psikologi, Jurnal Psikologi, Vol. 38, No. 2, Desember
2011, him. 215-217.



menahan diri dari segala sesuatu yang kita suka namun bertentangan dengan ajaran

agama sebagai salah satu cara mendekatkan diri kepada Allah 3

Sabar sebagai tingkah laku yang diajarkan dalam agama Islam untuk
mendekatkan diri pada Tuhan dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang
tentunya merupakan suatu perbuatan yang baik dan hal sebaliknya merupakan hal
yang buruk. Dalam bagian inilah konsep sabar bisa kita pahami sebagai ajaran
moral dalam Islam. Karena moral sendiri selain dipahami sebagai ajaran tentang
sesuatu yang baik dan buruk juga bisa kita artikan sebagai perbuatan dan cara hidup
masyarakat yang dilakukan secara sadar.* Sebagaimana konsep sabar itu

dipraktekkan oleh masyarakat muslim.

Konsep sabar ini sudah mendarah daging dalam Islam karena bisa kita temui
entah dalam kepribadian nabi Muhammad # sebagai orang yang menyebarkan
Islam, kitab suci al-Qur’an dan Hadis, dan juga dalam praktek dan kajian
spiritualitas dalam Islam seperti tasawuf. Sabar telah menjadi suatu tindakan yang
mencirikan Islam itu sendiri. Namun karena hal itu, ada bagian yang luput
diperhatikan oleh orang-orang Islam dalam mempraktekkan konsep sabar, yaitu
aspek rasional moral yang terdapat di dalamnya. Sabar hanya dipraktekkan sebagai
ajaran agama semata. Penekanan aspek rasional moral lebih mudah kita temukan

dalam kajian etika, seperti Etika Seneca.®

3 Ernadewita Dan Rosdialena, Sabar Sebagai Terapi Kesehatan Mental, Jurnal Kajian
Dan Pengembangan Umat, Vol. 3, No. 1 Tahun 2019, him. 50.

4 Nurul Hudani Md. Nawi & Baharudin Othman, Konsep Moral Dalam Perspektif Islam
Dan Barat, Al-Hikmah, Vol. 10, No 2, 2018, him. 4-5.



Seneca sebagai salah satu pemikir Stoa dan juga seorang senator di masa
kekaisaran Roma memiliki perhatian lebih pada masalah ini. Baginya yang hidup
dalam pemerintahan Roma pada masa-masa awal abad pertama Masehi, bertemu
dengan tingkah laku para penguasa yang tidak bermoral seperti pembunuhan anak
atas ibunya, pembunuhan suami atas istrinya demi kekuasaan bukanlah sesuatu
yang mengagetkan. Dan karenanya Seneca merumuskan konsep etikanya untuk

hidup di dalam lingkungan tersebut dengan lebih tenang dan bahagia.

Tokoh yang termasuk dalam triumvirat® Stoa ini memiliki dasar pemikiran
bahwa setiap kondisi yang terjadi dalam hidup adalah kehendak alam yang tidak
bisa ditentang, tetapi hanya perlu penyesuaian.” karena hal itu Seneca mengajarkan
untuk tidak bergantung pada sesuatu yang berada di luar kendali dan fokus untuk
mengelola pola pikiran dan emosi di dalam diri yang jelas-jelas bisa kita atur. Di
sini ia membedakan keduanya dengan istilah Fortune dan Virtue. Dan gagasan ini

cukup berpengaruh di masanya dan masih relevan saat ini.®

> Seperti yang dikatakan oleh Franz Magnis Suseno, etika adalah suatu pemikiran kritis
terhadap moral. Hal ini bisa dibaca lebih lanjut dalam : Farnz Magnis Suseno, Etika Dasar :
Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta : PT Kanisius, 1989), him. 14.

® Ini adalah istilah untuk tiga pemikir besar Stoa, yaitu Seneca, Epictetus, dan Marcus
Aurelius.

7 James S. Romm, How To Die : Sebuah Panduan Klassik Menjelang Ajal, Terj. Daniel
Santosa (Jakarta : Kepustakaan Populer Gramedia, 2020), him. xx.

8 Henry Manampiring, Filosofi Teras : Filsafat Yunani-Romawi Kuno Untuk Mental
Tangguh Masa Kini, (Jakarta : Kompas, 2019), him. ix-x.



Potret kehidupan modern saat ini juga tidak jauh berbeda dengan yang
terjadi di masa Seneca. Hidup tetap memiliki beragam masalah untuk manusia lalui.
Mulai dari permasalahan politik, sosial, dan keyakinan secara umum, hingga
permasalahan sehari-sehari di dunia pekerjaan, asmara, dan keluarga secara
personal. Semua itu kapan saja dan di mana saja dapat memicu tidak stabilnya aspek
emosional seseorang. Tanpa adanya suatu sikap untuk mengatasi aspek emosional
ini wajar bila kita menemukan banyak masalah yang tidak mampu ditangani dengan

baik.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui adanya persamaan antara etika
yang digagas oleh Seneca dengan konsep sabar dalam Islam yaitu sama-sama
menjadi sikap untuk menghadapi persoalan hidup. Bedanya Seneca menempatkan
gagasannya dalam aspek etis sedangkan sabar dalam Islam berposisi sebagai ajaran
agama, meski begitu keduanya bisa saling mengisi. Karena itulah penulis tertarik

untuk meneliti konsep sabar dalam Islam dan etika Seneca sebagai studi komparatif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka
pembahasan dalam karya ini dibatasi dengan rumusan masalah berikut :
1. Bagaimana konsep etika Seneca?
2. Bagaimana konsep sabar dalam Islam dan persamaan serta perbedaannya
dengan etika Seneca?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui konsep etika Seneca



2. Untuk mengetahui konsep sabar dalam Islam dan persamaan serta
perbedaanya dengan etika Seneca

D. Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat dari penulisan ini yang akan didapatkan selepas
memahaminya. Pertama adalah menambah khazanah pengetahuan Islam terutama
di bidang etika. Masih sangat jarang di dalam kajian Islam untuk membahas
konsep-konsep ajarannya yang secara mendalam dari aspek etisnya seperti yang
saya lakukan ini. Saya melihat fokus kajian terhadap konsep-konsep amaliah hati
dalam Islam seperti sabar ini masih berkutat pada ranah teologisnya. Saya tidak
mengatakan bahwa hal itu sebagai sesuatu yang salah hanya saja kita perlu melihat
cara pandang lain terhadap prilaku keagamaan kita. Oleh karena itu saya harap
tulisan ini dapat membuka wawasan baru dalam memahami ajaran-ajaran yang

terdapat dalam Islam.

Yang kedua adalah untuk mengetahui pemikiran Etika Seneca dalam
memahami konsep sabar sebagai ajaran moral dalam Islam itu sendiri. Mengingat
Seneca adalah salah satu pemikir etika terbesar Roma di awal abad masehi. Namun,
cukup jarang dikaji, setidaknya dalam literatur yang berbahasa Indonesia, entah itu

buku, jurnal, maupun skripsi.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini akan ditulis menggunakan metode kualitatif dan dengan merujuk pada

penelitian-penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya dan tentunya juga akan



merujuk pada naskah asli. Metode kualitatif dapat dipahami dengan penjelasan
yang diberikan oleh Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah suatu langkah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari ucapan, tulisan, dan perilaku

orang-orang yang diamati.’

2. Sumber Data
a. Sebagai sumber primer data-data dalam penelitian ini diambil dari
literatur/naskah asli Lucius Annaeus Seneca yang memuat banyak sekali isi
pemikirannya yang berkaitan dengan moral dan etika.
b. Untuk sumber sekunder dalam penelitian ini diambil dari literatur dengan
tema yang berkaitan dan memiliki hubungan dengan penelitian kali ini.
Entah itu berupa buku, artikel dalam jurnal ilmiah, maupun skripsi dan
juga tesis.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah mencari dan menelaah
data-data yang berkaitan dengan tema pembahasan dalam buku-buku, jurnal,
skripsi, thesis, dan hal lain yang dapat membantu dalam penelitian ini, entah dalam
bentuk cetak dan juga elektronik. pengumpulan data tersebut ialah data-data yang
menjelaskan tentang konsep sabar dan juga etika, khususnya sabar dalam dunia
Islam dan juga etika yang terdapat dalam pemikiran Seneca.

4. Teknik Analisis Data

° F. Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo:
Cakra Books, 2014), him. 4.



Dalam bagian ini peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif. Yaitu
suatu teknik penganalisaan data yang dilakukan setelah semua data yang di dapat
telah terkumpul dan direduksi. Ditelaah dengan hati-hati dan dianalisi dengan rinci
kemudian dijelaskan secara sistematis. Semua hasil data diolah menjadi suatu narasi
yang mudah dipahami sehingga bisa ditarik kesimpulan dan penemuan baru dalam

hasil penelitian.

F. Kajian Pustaka

Kajian terdahulu tentu sangat penting dalam sebuah penelitian. Hal ini
dilakukan untuk memahami posisi suatu penelitian di antara penelitian terkait
lainnya. Hal tersebut dilakukan dengan cara menelaah penelitian-penelitian sejenis
yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu peneliti melakukan pembacaan
terlebih dahulu pada kajian-kajian sebelumnya yang berkaitan dengan sabar dan
etika Seneca, baik berupa jurnal, skripsi, dan juga buku. Langkah ini juga
merupakan penanda bahwa penelitian ini menggunakan prosedur ilmiah dalam
melihat dan menggunakan datal®. Berikut kajian pustaka yang telah penulis

kumpulkan beserta penjelasan singkat dan perbedaannya :
1. Artikel berjudul Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat yang
ditulis oleh M. Yusuf dkk.. Tulisan tersebut menjelaskan tentang
konsep sabar dalam dunia Islam dengan berlandaskan al-Qur’an dan

juga menggunakan  pendekatan  psikologi  Islam  serta

10 Sugiyono, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Bandung:Alfabeta, 2014), him. 54.



membandingkannya dengan psikologi Barat.!! Dari sini kita bisa
memahami sabar secara umum dalam Islam sekaligus juga dalam
dunia Barat yang khususnya masuk dalam kajian psikologi.

Artikel berjudul Aktualisasi Konsep Sabar dalam Perspektif
Alquran : Studi Terhadap Kisah Nabi Ayyub yang ditulis oleh Ulfa
Muaziroh dan Zukhrifa ‘Amilatun Sholiha. Tulisan tersebut
menjelaskan sabar secara spesifik yang terdapat dalam al-Qur’an
yang secara spesifik menceritakan tentang kisah nabi Ayyub.!? Di
sini sabar ditempatkan dalam suatu gambaran kehidupan seseorang
maka dengan mudah kita memahami bagaimana pengaruh positif
bersabar dalam suatu masalah manusia yang bisa menjadi contoh
permasalahan lain untuk dipraktekkan.

Artikel berjudul Sabar dalam Hadis yang ditulis oleh M. Idman
Salewe. Tulisan tersebut menjelaskan tentang konsep sabar yang
terdapat dalam Hadis dan kaitannya dengan keislaman seseorang.*?
Di dalamnya kita akan mengerti bahwa ajaran Islam tidak hanya
berisikan seruan untuk menyembah dan mematuhi Tuhan tetapi juga

membimbing manusia untuk menjalani kehidupan ini dengan baik

11'M. Yusuf (dkk.), Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat, Al-Murabbi, Vol. 4, No. 2,

2018, him. 233.

12 Ulfa Muaziroh dan Zukhrifa ‘Amilatun Sholiha, Aktualisasi Konsep Sabar dalam
Perspektif Alquran : Studi Terhadap Kisah Nabi Ayyub, At-Tibyan Vol. 3, No. 2, Desember 2018,

him. 206.

13 M. Idman Salewe, Sabar dalam Hadis, Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 1, No. 1,
Januari-Juli 2018, him. 12.



dengan salah satu caranya ialah menyikapi berbagai permasalahan
di dunia ini dengan bersabar.

Artikel berjudul Relasi Jihad dan Sabar Perspektif Muhammad
Husein Taba tabai dalam Tafsir AI-Mizan yang ditulis oleh Abdul
Fatah. Tulisan tersebut menjelaskan konsep sabar dari sudut
pandang salah satu mufassir besar Islam, Husein Taba’tabai. Di sini
pemahaman tentang sabar dilihat pada aspek penafsirannya yang
berfokus pada kaitan sabar dengan jihad, dua prilaku yang terlihat
berbeda padahal saling mengisi, karena bersabar juga merupakan
jihad dan dalam berjihad juga memerlukan kesabaran.* Maka dari
tulisan ini bisa kita lihat lebih jauh lagi pentingnya prilaku sabar
dalam aspek kehidupan seorang muslim secara khusus sebagai suatu
perjuangan.

Artikel berjudul Sabar sebagai Terapi Kesehatan Mental yang
ditulis oleh Ernadewita dan Rosdialena. Tulisan tersebut
membicarakan konsep sabar sebagai terapi untuk Kesehatan mental
dan menjelaskan apa pentingnya Kesehatan mental itu sendiri.’®
Secara sederhana sabar dijelaskan sebagai salah satu cara untuk
mengelola diri dengan lebih baik utamanya dalam aspek emosi.

Karena tidak bisa dipungkiri bahwa keadaan mental sedikit banyak

14 Abdul Fatah, Relasi Jihad dan Sabar Perspektif Muhammad Husein Taba 'tabai dalam

Tafsir Al-Mizan, Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan Vol. 1, No. 1, Desember 2020,

him. 77.

15 Ernadewita dan Rosdialena, Sabar Sebagai Terapi Kesehatan Mental, Jurnal Kajian

dan Pengembangan Umat, Vol. 3, No. 1, 2019, him. 58.



akan mempengaruhi diri kita dalam menjalani hidup, semakin sehat
mental yang kita miliki akan semakin memudahkan kita, dan
begitupun sebaliknya.

6. Skripsi berjudul Konsep Sabar dalam Perspektif 1bnu Qayyim Al-
Jauziyah yang ditulis olen Nita Pebriani. Tulisan tersebut
menjelaskan konsep sabar dari perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,
dalam aspek hakikat, macam-macamnya, dan hal-hal lain yang
mempengaruhi kesabaran itu sendiri.®

7. Skripsi berjudul Implementasi Terapi Sabar Perspektif Al-Ghazali
Untuk Santri Korban Bullying di Pondok Pesantren Al-Husna
Surabaya yang ditulis oleh Yulfita Anggraini. Skripsi ini meneliti
konsep sabar perspektif Al-Ghazali untuk diaplikasikan langsung
pada orang-orang yang dirugikan akibat pembulian.!’ Dari sini kita
bisa mengetahui proses praktik sabar pada orang-orang yang
dirugikan dalam suatu tempat atau kelompok serta efeknya pada
kondisi mental korban.

8. Aurtikel berjudul The Stoic Seneca on Virtus, Gaudium and Voluptas
yang ditulis oleh Willy Evenepoel. Tulisan tersebut menjelaskan
tentang konsep virtue dalam etika Seneca dan kaitannya dengan

konsep kesenangan atau kegembiraan. Gagasan tentang kesenangan

16 Nita Pebriani, Konsep Sabar dalam Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, him. 3.

17y ulfita Anggraini, Implementasi Terapi Sabar Perspektif Al-Ghazali Untuk Santri

Korban Bullying di Pondok Pesantren Al-Husna Surabaya, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020, him. 1.
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atau kegembiaraan seringkali dibicarakan secara negatif oleh orang
Romawi. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui sejauh mana
kesenangan atau kegembiraan tersebut memiliki tempat dalam
pemikiran Stoa khususnya Seneca.'®

9. Artikel berjudul Antara Keutamaan dan Kepantasan Adam Smith
dan Filsafat Stoa yang ditulis oleh Reza A.A. Tulisan ini membahas
keterkaitan pemikiran filsafat moral Adam Smith dengan gagasan
etika pemikir stoa yang khususnya adalah Seneca.'® Dari sini kita

bisa mengetahui sedikit gambaran tentang etika Seneca itu sendiri.

Dari sini kita bisa melihat bahwa posisi penelitian ini ialah melengkapi studi
terhadap sabar itu sendiri yang sebelumnya tidak dilihat dari aspek etika. Etika
Seneca yang saya gunakan dalam penelitian ini juga adalah gagasan yang cukup
jarang digunakan oleh peneliti lain yang menggunakan etika sebagai perspektif
mereka. Etika Seneca pada umumnya hanya dipahami sejauh ia merupakan bagian
dari filsafat Stoa, cukup sulit untuk menemukan kajian tentang etika Seneca secara
khusus. oleh karena itu setidaknya penelitian ini memiliki dua tempat dalam
penelitian akademis, yang pertama berposisi untuk melihat aspek rasional moral
dalam konsep sabar dan yang kedua ialah untuk mengisi penelitian tentang konsep

etika milik Seneca yang masih jarang ditemukan.

G. Sistematika Pembahasan

8 Willy Evenepoel, The Stoic Seneca on Virtus, Gaudium and Voluptas, L'Antiquité
Classique Vol. 83, 2014, him. 45-47.

19 Reza A.A Wattimena, Antara Keutamaan Dan Kepantasan Adam Smith Dan Filsafat
Stoa, Melintas, Vol. 23, No. 2, 2007, him. 216.
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Bab | : Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, kajian pustaka dan sistematika

pembahasan.

Bab 11 : Bab ini berisi penjelasan teori tentang gagasan etika Seneca. Mulai dari
apa pengertian etika itu sendiri, seperti apa etika yang ditawarkan Seneca, serta hal-

hal lain yang terkait dengan pembahasan tersebut.

Bab I11: Bab ini berisi pemaparan tentang konsep sabar sebagai ajaran moral dalam
Islam, pengertiannya, dasar ajarannya dalam Al-Qur’an dan hadis, serta bagaimana

gagasan sabar ini dijelaskan oleh para pemikir Islam.

Bab IV: Di sini berisikan analisis tentang sabar sebagai ajaran moral Islam

perspektif etika Seneca.

Bab V : Pada bagian ini berisi penutup dan saran.

12



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis telah menyampaikan data serta analisis komparatif konsep
sabar dalam Islam dan etika Seneca. Oleh karena itu bisa kita tarik

kesimpulan mengenai topik tersebut sebagai berikut:

1. Etika Seneca adalah gagasan yang berangkat dari upaya untuk hidup
selaras dengan alam. Baginya alam telah merancang hidup seseorang
dengan baik dengan memberi mereka akal pikiran dan virtue untuk
mengendalikan dirinya. Kedua hal yang saling berkesinambungan untuk
menutupi  kekurangan yang dimiliki manusia. seseorang perlu
menyadari bahwa akal pikiran dan virtue adalah sesuatu yang berada
dalam kendalinya. la perlu menjadikan keutamaan ini sebagai pilihan
hidup. Dengan begitu seseorang akan lebih mudah menjalani hidup yang
selalu memberikannya kesulitan atau menyikapi fortune yang kerapkali
menetapkan sesuatu di luar kendali manusia. Hal tersebut bukanlah
tindakan yang mudah, etika yang bersifat praktis ini Seneca minta untuk
senantiasa dilatih hingga menjadi mudah dan terbiasa.

2. Sabar sebagai ajaran moral dalam Islam sejalan dengan etika Seneca
dalam beberapa bagian, meskipun sangat berbeda dalam bagian lainnya.

Keduanya memiliki tujuan yang sama untuk membantu seseorang
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menyikapi beragam permasalahan hidup yang berada di luar kendalinya.
Menyadarkan seseorang untuk memilih tindakan yang lebih baik dari
sekedar mengikuti emosi atau hawa nafsu yang ia miliki. Etika Seneca
dan sabar sebagai ajaran moral dalam Islam sama-sama tidak mudah
untuk dilakukan, oleh karena itu keduanya menyaratkan seseorang
untuk senantiasa melatih diri. Sejauh pemahaman ini konsep sabar
dalam Islam memiliki kesamaan dan sejalan dengan aspek rasional
moral dalam etika Seneca. Di sisi lain etika Seneca dan sabar sebagai
ajaran moral dalam Islam memiliki landasan dan penekanan yang
berbeda. Etika Seneca mengutamakan hidup selaras dengan alam dan
menekankan akal pikiran serta virtue, sedangkan sabar sebagai ajaran
moral dalam Islam di dasari oleh al-Qur’an dan hadis yang menekankan

ketaatan.

B. Saran

Penelitian ini merupakan hasil dari analisis penulis terhadap konsep
sabar sebagai ajaran moral dalam Islam dengan menggunakan kacamata
etika Seneca. pembahasan yang terdapat di dalamnya terbatas pada konsep
sabar dalam Islam sebagai ajaran moral yang dilihat dari satu perspektif.
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dari segi data dan
penjelasan seputar topik yang dibahas. Oleh karena itu penelitian
komparatif terhadap konsep sabar dalam Islam dan etika Seneca ini terbuka
untuk dibahas lebih lanjut oleh peneliti lainnya. Penulis berharap akan ada

penelitian selanjutnya yang membahas topik sabar dalam dunia Islam atau
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etika Seneca dengan lebih beragam untuk memperluas, memperdalam, serta

mengembangkan pemahaman kita terhadap kedua gagasan tersebut.
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